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Tabel  2 : Analisis Data Bentuk dan Fungsi Tuturan Ekspresif dalam Novel Dom Sumurup Ing Banyu Karya Suparto Brata 
No Konteks Data 
Bentuk Fungsi 
Keterangan 
Modus Makna 
1 2 3 4 5 6 7 T. 
Lang
s 
T. 
Tdk. 
Langs 
T.Lit 
T. 
Tdk. 
Lit 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1. Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam restoran.  
Tuturan diucapkan 
oleh wong Jawa, 
yaitu Herlambang 
(O1) kepada Van 
Grinsven (O2). 
Tuturan terjadi di 
dalam restoran, 
ketika itu Van 
Grinsven akan 
menghidupkan 
rokok tetapi tidak 
mempunyai korek 
api, kemudia 
Herlambang tiba-
tiba menyulutkan 
api pada rokoknya.  
Wong Jawa: “Ora 
kepenak ngombe bir 
ijen”. 
(D.1/ DSIB/ Hlm.3) 
√  √    √     Langsung : Kalimat berita 
 Untuk Berita  
Literal : “Ora kepenak”  
 Herlambang memberi 
tahu Van Grinsven kalau 
tidak enak minum bir 
sendirian 
Fungsi : Simpati   
Herlambang bersimpati 
kepada Van Grinsven 
 
2.  Tuturan terjadi 
pada sore hari di 
dalam restoran.  
Vans Grinsven: 
“Pancen, ayo 
kancanana aku!”. ( 
√  √       √  Langsung : Kalimat 
perintah  untuk 
memerintah  
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  D.2/DSIB/Hlm. 4)            Literal :  “ayo kancanana 
aku”  Van grinsven 
menyuruh Herlambang 
untuk menemaninya 
minum bir 
Fungsi : pengharapan  
Van Grinsven berharap 
kepada herlambang agar 
mau menemaninya minum 
bir 
3. Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam restoran. 
Tuturan diucapkan 
oleh wong Jawa 
atau Herlambang 
(O1) kepada 
pelayan restoran 
(O2) untuk 
memberikan es 
pada birnya.  
Herlambang: “Duweku 
wenehana es.” 
(D.3/DSIB/Hlm.4) 
√  √       √  Langsung : Kalimat 
perintah  untuk 
memerintah  
Literal : “Wenehana”  
Herlambang memang 
menyuruh pelayan untuk 
memberikan es pada 
birnya,  
Fungsi : Pengharapan  
Herlambang berharap 
kepada pelayan agar mau 
memberi es pada birnya 
4 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di  
Herlambang: “Aku wis 
wareg iki ngombe bir  
 √ √   √      Tidak Langsung : Kalimat 
berita  untuk memerintah 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 dalam restoran. 
Tuturan diucapkan 
oleh Herlambang 
(O1) kepada Van 
Grinsven (O2). Saat 
itu Van Grinsven 
menyuruhnya untuk 
makan akan tetapi 
Herlambang tidak 
mau. 
mung saperlu warming 
up!”.  
(D.4/DSIB/Hlm. 4) 
           Literal : “Wis wareg”  
Herlambang memberi tahu 
Van Grinsven kalau dia 
sudah kenyang, karena 
minum bir hanya untuk 
bersenang-senang saja 
Fungsi : Terima kasih  
merupakan ungkapan 
terima kasih Herlambang 
kepada van Grinsven 
secara tidak langsung 
5 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam restoran. 
Tuturan tersebut 
diutarakan oleh 
Van Grinsven (O1) 
yang menanggapi 
perkataan 
Herlambang (O2) 
pada saat berbicara 
“Luwih becik aku 
enggal budhal wae, 
mupung isih 
awan”.  
Van Grinsven: “Ora 
perlu kesusu. 
Nyebrang kali luwih 
becik ing wayah bengi. 
Tentara republik 
brontakan adate rame-
rame nyebrang kali lan 
ora preduli sapa sing 
budhal sapa sing bali 
menyang dhangkane. 
Kabeh ngira sing wani 
nyabrang kali wayah 
bengi mung wong-
wong republik. Wong 
landa wayah bengi  
 √ √    √     Tidak langsung : Kalimat 
berita  untuk memerintah 
Literal  “Nyebrang kali 
luwih becik ing wayah 
bengi”  Van Grinsven 
memang memberitau kalau 
menyebrang sungai lebih 
baik di malam hari, karena 
apabila menyebrang pada 
waktu siang hari memang 
masih banyak tentara 
Republik     
Fungsi :  Simpati  Van  
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
  sanajan operasi 
rondha mubeng kali 
wayah wengi, mesthi 
dikira kanca dhewek, 
wonge Republik 
brontakan.” 
(D.5/DSIB/Hlm.5) 
           Grinsven bersimpati 
kepada Herlambang 
dengan memberi tahu kalau 
menyeberang pada waktu 
malam hari saja. 
6 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam restoran. 
Tuturan diucapkan 
oleh Herlambang 
(O1) kepada Van 
Grinsven (O2). Saat 
itu Van Grinsven 
Bertanya kepada 
Herlambang 
seolah-olah ingin 
mengetahui apa 
saja yang telah 
dilakukan 
Herlambang 
kemudian 
Herlambang 
menjawab “Sapa? 
Kena apa kowe 
takon?”.  
Herlambang: “Sapa? 
Kena apa kowe 
takon?”. 
(D.6/DSIB/Hlm.7) 
√  √     √    Langsung : Kalimat tanya 
 untuk bertanya 
Literal : “Kena apa kowe 
takon?”  herlambang 
memang bertanya kepada 
Van Grinsven mengapa dia 
menanyakan hal tersebut 
Fungsi : Menyatakan sikap 
 Herlambang langsung 
menyatakan sikapnya 
ketika Van Grinsven 
bertanya terus menerus 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
7 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam restoran. 
Tuturan di ucapkan 
oleh wong Jawa 
atau Herlambang 
(O1) kepada Van 
Grinsven (O2). Saat 
itu Van Grinsven 
bertanya terus 
kepada Herlambang 
saat sedang minum 
bir.  
Herlambang: “Gene 
kowe wis krungu 
dhewe lelakonmu ing 
Tarakan. Kena apa 
takon-takon? 
Ngertimu saka endi?”. 
(D.7/DSIB/Hlm.7) 
√  √     √    Langsung : Kalimat tanya  
 untuk bertanya   
Literal :   “Kena apa 
takon-takon?”   
Herlambang memang 
bertanya kepada Van 
Grinsven kenapa dia 
bertanya terus menerus. 
Fungsi : Menyatakan sikap 
 Herlambang 
menyatakan sikap kepada 
Van grinsven 
8 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
pinggir jalan. 
Tuturan di ucapkan 
oleh Ngesthireni 
(O1) kepada 
Herlambang (O2). 
Saat itu ngesthireni 
menyuruh 
Herlambang untuk 
masuk ke jip.  
Ngesthireni: “Kom 
maar Vlugl Aja 
kesuwen!”. 
(D.8/DSIB/Hlm. 11) 
√  √       √  Langsung : Kalimat 
perintah  untuk 
memerintah  
Literal : “Aja kesuwen”   
Ngesthireni menyuruh 
Herlambang untuk cepat 
masuk ke dalam jip 
Fungsi : pengharapan  
Ngesthireni berharap 
kepada Van Grisven agar 
jangan kelamaan berada di  
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              luar. 
9 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam mobil jip  
ketika Ngesthireni 
sedang berdua di 
dalam jip dengan 
Herlambang.. 
Tuturan tersebut 
diucapkan oleh 
Ngesthireni (O1) 
kepada Herlambang 
(O2). Tuturan 
tersebut terjadi 
karena mereka 
belum saling 
mengenal 
kemudian 
Ngesthireni 
memperkenalkan 
diri.  
Ngesthireni: 
“Jenengku 
Ngesthireni.” 
(D.9/DSIB/Hlm.12) 
√  √      √   Langsung : Kalimat berita 
 untuk menyampaikan 
berita Literal  “ 
Jenengku”   Ngesthireni 
memang memberi salam 
dengan memperkenalkan 
nama, Fungsi :  salam  
Ngesthireni memberi salam 
dengan memperkenalkan 
nama kepada Herlambang 
10 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam mobil jip. 
Tuturan tersebut  
Ngesthireni: ”E, e 
ngenyek ya! Aku wong 
Sala deles. Durung 
nganti telung taun  
√  √     √    Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita  
Literal : “  Aku wong Sala  
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 di ucapkan oleh 
Ngesthireni (O1) 
kepada Herlambang 
(O2) yang seakan-
akan mengejek 
Ngesthireni. 
 ninggalake Sala. Kena 
apa ora bisa cara 
Jawa?”. 
(D.10/DSIB/Hlm. 13) 
           deles”   Ngesthireni 
menjelaskan kepada 
Herlambang kalau dia 
memang asli orang Solo 
dan bisa berbahasa Jawa 
Fungsi : menyatakan sikap 
mengakui  Ngesthireni 
mengaku kalau dia adalah 
asli oran Solo dan bisa 
berbahasa Jawa 
11 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam mobil jip. 
Tuturan tersebut 
diucapkan oleh 
Ngesthireni (O1) 
kepada Herlambang 
(O2). Ngesthireni 
menjawab tentang 
petanyaan 
Herlambang dan 
Ngesthireni 
menunjukan kalau 
dia memang orang 
Sala asli.  
Ngesthireni: “Dheweke 
kudune kandha marang 
kowe, yen aku nunut 
melu mlebu nlusup 
menyang tlatah 
Republik. Aku kangen 
wong tuwaku, 
kepengin mulih 
menyang Sala.” 
(D.11/DSIB/Hlm.13) 
 √ √       √  Tidak langsung : Kalimat 
berita  untuk memerintah  
Literal :  “Aku kangen 
wong tuwaku, kepengin 
mulih menyang Sala”   
Ngesthireni memang 
sebenarnya disuruh Van 
Grinsven untuk bersama 
dengan herlambang 
berangkat ke Republik 
karena kangen dengan oran 
tuanya, penandanya adalah 
kata 
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              Fungsi : pengharapan  
Ngesthireni mengharap 
kepada Herlambang secara 
tidak langsung agar 
Herlambang mau 
mengantarnya bertemu 
dengan kedua orang 
tuanya. 
12 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam mobil jip. 
Tuturan diucapkan 
oleh Ngesthireni 
(O1) kepada 
Herlambang (O2). 
Dia menyuruh 
herlambang untuk 
berhati-hati pada 
saat melewati pos 
penjagaan. Pada 
saat itu 
Herlambang dan 
Ngesthireni 
langsung berganti 
kostum seakan-
akan menjadi oran.  
Ngesthireni: “ Sing 
prayitna, ngliwati 
Penjagan.” 
(D.12/DSIB/Hlm. 14) 
 √ √    √     Tidak Langsung : Kalimat 
berita  untuk memerintah  
Literal : “ Sing prayitna” 
  Ngesthireni memang 
menyuruh Herlambang 
untuk berhati-hati ketika 
melewati pos penjagaan 
Fungsi : simpati  
Ngesthireni bersimpati 
kepada Herlambang 
dengan menyuruh 
Herlambang berhati-hati 
saat melewati pos 
penjagaan 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 Republik agar tidak 
ketahuan 
             
13 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam mobil jip. 
Tuturan diucapkan 
oleh Ngesthireni 
(O1) kepada 
Herlambang (O2). 
Pada saat itu 
Herlambang 
berkata kepada 
Ngesthireni untuk 
selalu siaga apabila 
bepergian dengan 
dia, kemudian 
Ngesthireni 
menjawabnya “ O, 
mesthi! Mesthi aku 
siyap!”.  
Ngesthireni: “ O, 
mesthi! Mesthi aku 
siyap.”. (D. 
13/DSIB/Hlm. 17) 
√   √    √    Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita    
Tidak literal :  Mesthi aku 
siyap.”   sebenarnya 
Ngesthireni tidak siap 
apabila harus menuruti apa 
yang dikatakan 
Herlambang, 
Fungsi : menyatakan sikap 
 Ngesthireni menyatakan 
sikapnya kepada 
Herlambang 
14 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam mobil jip. 
Tuturan diucapkan 
oleh Ngesthireni  
Ngesthireni:“Edanane
! Ngono wae mithet 
ambegan!” 
(D.14/DSIB/Hlm.20) 
 √ √        √ Tidak langsung : Kalimat 
berita  untuk memerintah 
 Literal : :“Edanane!   
Ngesthireni marah kepada 
Herlambang  
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  (O1) kepada 
Herlambang (O2). 
Ngesthireni protes 
kepada herlambang 
karena pada saat 
melewati konvoi 
harus menahan 
nafas. 
            Fungsi : pertentangan  
Ngesthireni marah kepada 
Herlambang karena 
dibungkam oleh 
herlambang sehinggaharus 
menahan nafas. 
15 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam mobil jip. 
Tuturan diucapkan 
oleh Herlambang 
(O1) kepada 
Ngesthireni (O2) 
yang menyakinkan 
Ngesthireni apabila 
konvoi tadi tidak 
berbahaya.  
Herlambang: “ Aja 
kesusu ngunjal napas! 
Aku mau rak wis 
kandha, yen mandhege 
konvoi merga bane 
mbledhos, ora apa-
apa. Ora mbebayani.” 
(D.15/DSIB/Hlm. 20) 
√  √     √    Langsung : kalimat berita 
 untuk memberi berita 
Literal : “ora apa-apa. Ora 
mbebayani”    
Herlambang memberi tahu 
Ngesthireni kalau konvoi 
tersebut tidak berbahaya, 
Fungsi : menyatakan sikap 
  Herlambang meytakan 
sikapnya dengan memberi 
tahu Ngesthireni kalau 
konvoi tidak berbahaya. 
16 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
pinggir jalan. 
Tuturan diucapkan 
Ngesthireni (O1)  
Ngesthireni:“Slamet, 
ora kurang sawiji apa. 
Kosik, ya, dak 
munggah.” 
(D.16/DSIB/Hlm. 22) 
√  √     √    Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita  
Literal :  “Slamet”   
Ngesthireni memang  
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 ketika menjawab 
pertanyaan 
Herlambang (O2) 
yang bertanya 
tentang 
keadaannya. Pada 
saat itu Jip yang 
dinaiki Herlambang 
dan Ngesthireni 
masuk dalam 
sungai, karena 
menghindari 
serbuan pistol . 
            selamat dari kecelakaan 
masuknya jip ke dalam 
sungai itu.  
 Fungsi : menyatakan sikap 
 Ngesthireni menyatakan 
sikap mengakui kepada 
Herlambang kalau dia 
selamat dari kecelakaan. 
17 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
pinggir sungai  
pada saat 
Ngesthireni dan 
Herlambang 
tercebur di dalam 
sungai. Tuturan 
tersebut diucapkan 
oleh Ngesthireni 
(O1) kepada 
Herlambang (O2). 
Ngesthireni 
mengeluh karena 
tanggul sungai itu  
Ngesthireni: “Nanging 
tanggul iki 
kedhueuren kanggo 
aku. Repot anggonku 
mlangkahake sikil”. 
(D.17/DSIB/Hlm.23) 
 √ √     √    Tidak langsung :  Kalimat 
berita  untuk memerintah   
Literal : “Tanggul iki 
kedhueuren kanggo aku.” 
 Tanggulnya memang 
timggi dan Ngesthireni 
susah untuk memanjatnya, 
Fungsi : menyatakan sikap 
 Ngesthireni menyatakan 
sikapnya kepada 
Herlambang agar 
Herlambang mau 
menolongnya. 
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 terlalu tinggi 
untuknya. 
             
18 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
tlatah dhemarkasi,  
yaitu tapel batas 
antara Republik 
dan belanda yang 
saling bermusuhan. 
Tuturan diucapkan 
oleh Ngesthireni 
(O1) kepada 
Herlambang (O2) 
dia mengeluh 
karena baju yang 
diberikan oleh Van 
Grinsven ternyata 
banyak tingginya( 
Hewan kecil yang 
apabila menggigit 
kulit orang akan 
sangat gatal).  
Ngesthireni: “ Wah, 
edan. Klambi iki getele 
eram!” 
(D.18/DSIB/Hlm. 25) 
√  √     √    Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita  
Literal :  “Edan. Klambi iki 
getele eram!”   baju 
Ngesthireni memang 
terdapat banyak hewan 
yang membuat gatal di 
badan 
Fungsi : menyatakan sikap 
marah  Ngesthireni 
marah kepada Herlambang. 
19 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
tlatah dhemarkasi.  
Herlambang: “ Tlatah 
republik pancen akeh 
tinggine. Sajake Van  
√  √     √    Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita  
Literal :  “Tlatah republik  
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 Tuturan diucapkan 
oleh Herlambang 
(O1) kepada 
Ngesthireni (O2) 
pada saat 
Ngesthireni 
mengeluh karena 
bajunya banyak 
hewan tingginya. 
Grinsven ora lali 
ninggali ingon-ingone 
tinggi ing klambine 
dhewe iki.” 
(D.19/DSIB/Hlm. 25) 
           pancen akeh tinggine.”  
Herlambang berkata 
kepada Ngesthireni kalau 
Republik memang banyak 
hewan tingginya. 
Fungsi :  menyatakan sikap 
berkomentar   
Herlambang mengucapkan 
kepada Ngesthireni kalau 
dia juga gatal karena 
bajunya terdapat banyak 
hewan yang membuat gatal  
20 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
tlatah dhemarkasi. 
Tuturan diucapkan 
oleh Herlambang 
(O1) kepada 
Ngesthireni (O2). 
Herlambang 
menyuruh 
Ngesthireni untuk 
membuang jam 
tangannya karena 
merupakan  
Herlambang: “Heh! 
Kene, jam kuwi!”ujare 
Herlambang sentak. 
Buwangen!”. 
(D.20/DSIB/Hlm.26) 
√  √        √ Langsung : Kalimat 
perintah  untuk 
memerintah  
Literal : “Buwangen!”   
Herlambang meminta jam 
tangan Ngesthireni dan 
menyuruh untuk 
membuangnya. 
Fungsi : pertentangan   
Herlambang memang 
matah kepada Ngesthireni  
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 produk dari 
belanda. 
            yang tidak mau membuang 
jam tangannya dan 
akhirnya Herlambang 
meminta jam tangan 
Ngesthireni dan menyuruh 
untuk membuangnya. 
21 Peristiwa terjadi 
pada malam hari si 
antara alang-alang 
tengah sawah. 
Tuturan diucapkan 
oleh Ngesthireni 
(O1) kepada 
Herlambang (O2) 
secara bisik-bisik. 
Ngesthireni merasa 
marah kepada 
Herlambang karena 
Herlambang 
mamaksa 
Ngesthireni secara 
kasar.  
Ngesthireni: “Kowe ki 
jan manungsa kewan 
tenan, kok, Her!”. 
(D.21/DSIB/Hlm. 29) 
√  √        √ Langsung : kalimat berita 
 untuk memberi berita   
Literal:  “Manungsa kewan 
tenan”    Ngesthireni 
marah kepada  
Fungsi : pertentangan  
Ngesthireni marah kepada 
Herlambang karena 
memaksanya secara kasar 
22 Peristiwa terjadi 
pada malam hari di 
alang-alang tengah  
Ngesthireni: “Dhasar 
gendheng! Her! Her! 
Her! Edan kowe ki!  
 √  √       √ Tidak langsung : Kalimat 
berita  untuk memerintah  
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 sawah. Tuturan 
diucapkan oleh 
Ngesthireni (O1) 
kepada Herlambang 
(O2). Ngesthireni 
merasa marah 
karena Herlambang 
telah menggrayangi 
tubuhnya. 
Mbok aja...! Wis! 
Wis!”. 
(D.22/DSIB/Hlm.30) 
           Tidak literal :  Edan kowe 
ki! Mbok aja...! Wis! Wis!” 
  sebenarnya Ngesthireni 
sudah pasrah dengan apa 
yang sudah dilakukan 
Herlambang kepadanya 
Fungsi : Pertentangan  
Ngesthireni marah kepada 
Herlambang karena 
Herlambang telah 
menggerayangi tubuhnya, 
akan tetapi Ngesthireni 
sudah pasrah. 
23 Peristiwa terjadi 
pada malam hari di 
alang-alang tengah 
sawah. Tuturan 
diucapkan oleh 
Ngesthireni (O1) 
kepada Herlambang 
(O2). Ngesthireni 
mengeluh kepada 
Herlambang karena 
Herlambang sudah 
kasar dalam 
memperlakukannya 
Ngesthireni: “Aja her. 
Aku arep ngudi ajine 
dhiri. Aku isih 
kepengin dadi wong 
becik-becik, rokhani, 
jasmani. Sak ora-orane 
rokhani, aja nganti 
trauma terus gregeten 
arep males ukum wae, 
mbedili uwong lanang 
sakmoh-mohe! 
Tulungen aku, Her”. 
(D.23/DSIB/Hlm.32) 
√  √       √  Langsung : Kalimat 
perintah  untuk 
memerintah  
Literal :  Tulungen aku, 
Her”  Ngesthireni 
berharap kepada 
Herlambang  
Fungsi : Pengharapan   
Ngesthireni berharap 
kepada Herlambang agar 
Herlambang tidak  
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 Dalam hal tersebut 
Ngesthireni 
membela diri untuk 
tidak pernah 
melakukan 
perbuatannya itu 
lagi. 
            mengulangi perbuatannya 
lagi kepada Ngesthireni 
karena Ngesthireni ingin 
menjadi orang baik-baik. 
24 Peristiwa terjadi 
pada malam hari di 
alang-alang tengah 
sawah. Tuturan 
diucapkan oleh 
Ngesthireni (O1) 
kepada Herlambang 
(O2). Tuturan 
tersebut 
dimaksudkan agar 
Herlambang tidak 
mengulangi 
perbuatannya lagi.  
Ngesthireni: “ Aja 
kaya mau maneh. Sing 
duwe suba sita, 
ajenana wong wedok! 
Ajenana aku!”. 
(D.24/DSIB/Hlm. 32) 
 √ √       √  Tidak langsung :  Kalimat 
Berita  untuk 
memerintah  
Literal :  “ajenana wong 
wedok! Ajenana aku!”   
Ngesthireni memberitahu 
Herlambang agar tidak 
mengulangi perbuatannya 
lagi. Fungsi : Pengharapan 
  Secara tidak langsung 
Ngesthireni berharap 
kepada Herlambang agar 
tidak mengulangi 
perbuatannya 
25 Peristiwa terjadi 
pada malam hari di 
tlatah dhemarkasi. 
tuturan diucapkan  
Herlambang: “Mangga 
kersa. Reni, bareng 
kapsel rambutmu 
wudhar, rambutmu  
  √ √    √     Tidak langsung : Kalimat 
berita  untuk bertanya 
Literal :  “Rambutmu ketel  
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 oleh Herlambang 
(O1) kepada 
Ngesthireni (O2). 
Tuturan diucapkan 
pada saat 
Ngesthireni 
membuka kucir 
rambutnya dan 
Herlambang merasa 
takjub kemudian 
memuji 
Ngesthireni. 
ketel tenan, ya? 
Kapselmu dudu 
rambut palsu. 
Gemrayang ing 
tanganku, jantungku 
ser-seran.” 
(D.25/DSIB/Hlm.33) 
           tenan, ya? Kapselmu dudu 
rambut palsu.”  
Herlambang memuji 
Ngesthireni kalau 
rambutnya tebal sekali. 
Fungsi : Simpati memuji 
 herlambang bersimpati 
kepada Ngesthireni dengan 
cara memujinya 
26 Peristiwa terjadi 
pada tengah malam  
di sekitar pos 
penjagaan. Tuturan 
diucapkan oleh 
Ngesthireni (O1) 
kepada Herlambang 
(O2) pada saat 
Ngesthireni 
mengeluh bahwa 
dia sudah merasa 
capek sekali.  
Ngesthireni: “ Aku 
pancen wis kesel 
banget, lo,  mas.” 
(D.26/DSIB/Hlm. 34) 
 √  √    √    Tidak langsung : Kalimat 
berita  untuk memerintah 
Tidak literal :  “Pancen wis 
kesel banget”   
sebenarnya Ngesthireni 
menyuruh Herlambang 
untuk berhenti istirahat 
sebentar   
Fungsi : menyatakan sikap 
 Ngesthireni menyatakan 
sikap kepada Herlambang 
dengan memberi tahu kalau 
dia sudah lelah. 
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27 Peristiwa terjadi 
pada tengah malam  
di dalam pos 
penjagaan.  Tuturan 
diucapkan oleh 
Herlambang (O1) 
kepada Pak Griwa 
(O2) yang 
merupakan seorang 
komandan pasukan. 
Pada saat itu 
Herlambang akan 
di periksa oleh 
komandan, karena 
setiap orang yang 
melewati pos 
penjagaan harus di 
periksa.  
Herlambang: “ Kuwi 
yen sing kok priksa 
mata-mata. Dene aku 
rak wong Republik”. 
(D.27/DSIB/Hlm. 37) 
√  √     √    Langsung : Kalimat 
perintah  Untuk 
memerintah 
Literal : “ Dene aku rak 
wong Republik”   
Herlambang berusaha 
meyakinkan petugas pada 
saat dia diperiksa kalau dia 
memang orang Republik, 
Fungsi : Menyatakan sikap 
 Herlambang 
menyatakan sikapnya 
kepada pak Griwa dengan 
mengaku kalau dia adalah 
orang Republik 
28 Peristiwa terjadi 
pada tengah malam 
di pos penjagaan. 
Tuturan diucapkan 
oleh salah satu anak 
buah Pak Griwa 
(O1) kepada 
Herlambang (O2)  
Anak Buah Sagriwa:“ 
Ora susah nganggo 
nanging-nanging!” 
(D.28/DSIB/Hlm.38) 
√  √        √ Langsung : Kalimat 
perintah  untuk 
memerintah 
Literal : “Ora susah 
nganggo nanging-
nanging!”   anak buah 
Pak Griwa menyuruh  
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 pada saat akan 
diperiksa. 
Herlambang merasa 
bahwa dirinya tidak 
salah, oleh karena 
itu dia berusaha 
tidak mau 
diperiksa, akan 
tetapi karena setiap 
orang yang lewat 
harus diperiksa 
maka akhirnya 
Herlambang juga 
diperiksa. 
            Herlambang untuk mau 
diperiksa di pos penjagaan 
Fungsi :  pertentangan  
Anak buah sagriwa marah 
kepada Herlambang 
29 Peristiwa terjadi 
pada tengah malam 
di pos penjagaan. 
Tuturan diucapkan 
oleh Komandan 
(O1) kepada 
Herlambang (O2). 
Komandan 
meminta maaf 
kepada Herlambang 
pada saat akan 
memeriksa, karena 
aturannya memang 
sudah begitu.  
Komandan: “ Ha, ha, 
ha! Ya apuranen wae. 
Kene aturane pancen 
mengkono! Iya, ta?” 
(D.29/DSIB/Hlm. 38) 
 √  √ √       Tidak langsung : Kalimat 
perintah  untuk meberi 
berita 
Tidak literal :  “Ya 
apuranen wae. Kene 
aturane pancen 
mengkono!”    
Komandan berkata seperti 
itu maksudnya adalah 
hanya untuk memberitahu 
Herlambang agar mau 
diperiksa sebelum masuk 
di Republik  
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              Fungsi : permintaan maaf 
 sebelum Herlambang 
diperiksa Komandan 
meminta maaf kepada 
Herlambang 
30 Peristiwa terjadi 
pada tengah malam 
di pos penjagaan. 
Tuturan diucapkan 
oleh Ngesthireni 
(O1) kepada 
Herlambang (O2). 
Pada saat itu 
Herlambang 
dikepung oleh 
pasukan Griwa.  
Ngesthireni: “ Yen 
keprungu unine 
pistulku, terus wae 
brondongna wae 
bedhilmu, Mas!” 
(D.30/DSIB/Hlm.39) 
√  √       √  Langsung : kalimat 
perintah  untuk 
memerintah  
Literal : “brondongna wae 
bedhilmu”    Ngesthireni 
memang menyuruh 
Herlambang untuk 
menembak, apabila 
mendengar pistol 
Ngesthireni 
Fungsi : Pengharapan  
Ngesthireni berharap 
kepada Herlambang agar 
dia menembak apabila 
mendengar pistol 
Ngesthireni 
31 Peristiwa terjadi 
pada tengah malam 
di pos penjagaan.  
Komandan: “ Kowe 
pancen ora salah. Yen 
ngono mesthine bisa  
 √  √    √    Tidak langsung : Kalimat 
berita  untuk memerintah  
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 Tuturan diucapkan 
oleh Komandan 
(O1) kepada 
Herlambang (O2) 
pada saat akan 
memriksa 
Herlambang dan 
Ngesthireni, 
sebelumnya 
Herlambang 
memberikan 
pernyataan yang 
meyakinkan 
Komandan, akan 
tetapi Komandan 
tetap harus 
memeriksanya. 
aweh katrangan bab 
awakmu. Surat-surat 
upamane, heh-heh-
heh? Iya, ta?”. 
(D.31/DSIB/Hlm. 40) 
           Tidak literal : “ Kowe 
pancen ora salah”  
Komandan berkata seperti 
itu hanya untuk menyuruh 
Herlambang dan 
Ngesthireni untuk 
memberikan keterangan 
tentang dirinya masing-
masing,      
Fungsi : Menyatakan sikap 
berkomentar  Komandan 
menyatakan sikap 
berkomentar kepada 
Herlambang. 
32 Peristiwa terjadi 
pada siang hari di 
pos penjagaan. 
Tuturan diucapkan 
oleh Sagriwa (O1) 
kepada Herlambang 
(O2) pada saat 
menyuruh 
pasukannya untuk 
mengunci pistolnya 
terlebih dahulu dan  
Sagriwa: “ Heh-heh-
heh. Jenengku 
Sagriwa, komandan 
pasukan TNI kene. 
Luwih prayoga yen 
kene padha omong-
omongan neng omah 
kana. Iya, ta? Heh-
heh-heh! Kowe dadi 
tamuku, nanging aja 
gumampang, yen  
√  √      √   langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita  
Literal : “Jenengku 
Sagriwa komandan 
pasukan TNI kene”  
Komandan memang 
memperkenalkan diri.   
Fungsi : salam  Sagriwa 
memberikan salam  
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 kemudian 
komandan 
memperkenalkan 
diri. 
kebukten kowe dadi 
telik sandi upayane 
munsuh sida 
dakgenjot! Sapa 
jenengmu mau? Saka 
ngendi?” 
(D.32/DSIB/Hlm. 40) 
           pertemuan kepada 
Herlambang saat di pos 
penjagaan 
33 Peristiwa terjadi 
pada siang hari di 
dalam pendhopo. 
Tuturan diucapkan 
oleh Sagriwa (O1) 
kepada Herlambang 
(O2) pada saat 
memuji pistol milik 
Herlambang yang 
sering disebut 
dengan 
“Tommygun” .. 
Sagriwa: “ Bedhil kaya 
ngono pancen 
ndhemenakake. 
Upama aku duwea ya 
mesthi dakelus-elus 
ngono, ha-ha-ha.” 
(D.33/DSIB/Hlm. 44) 
√  √    √     Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita 
 Literal : “ Pancen 
ndhemenake”   Sagriwa 
memang memuji pistol 
milik Herlambang  
Fungsi : simpati pujian  
Sagriwa memang memuji 
pistol milik Herlambang  
34 Peristiwa terjadi 
pada tengah malam 
di  dalam senthong 
(semacam kamar 
tidur). Tuturan 
diucapkan oleh 
Ngesthireni (O1)  
Ngesthireni:“ Aturan 
edan. Aku mrene 
iki....!”. 
(D.34/DSIB/Hlm. 51) 
√  √        √ Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita   
Literal : “ Aturan edan.”   
   Ngesthireni memang 
benar-benar marah  
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 kepada Herlambang 
pada saat setelah 
oleh Dokter 
Sambudi yang 
merupakan Dokter 
suruhan Sagriwa, 
Ngesthireni merasa 
tidak terima karena 
harus diperiksa 
sampai sedetail 
mungkin. 
            Fungsi : pertentangan   
Ngesthireni memang 
benar-benar marah ketika 
harus diperiksa oleh Dokter 
Sambudi sampai seperti 
sangat detail. 
35 Peristiwa terjadi 
pada pagi hari  di 
stasiun. Tuturan 
diucapkan oleh 
Ngesthireni (O1) 
kepada Herlambang 
(O2). Ngesthireni 
merasa masih 
marah kepada 
Herlambang, 
karena Herlambang 
tidak mencegah 
Dokter Sambudi 
pada saat 
memeriksanya 
malam itu dan  
Ngesthireni: “ 
Modhelmu njijiki! 
Sajake wong Jawa 
saiki wis rusak kabeh 
aturane, ya? Wanita 
kaya aku iki mung dadi 
barang cekelan 
nglolosake bebaya. 
Lan kowe, Her, wong 
lanang sing paling 
bajiya!” 
(D.35/DSIB/Hlm. 61) 
V  V        V Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita   
Literal :  “Lan kowe, Her, 
wong lanang sing paling 
bajiya!”  Ngesthireni 
marah kepada Herlambang 
Fungsi : Pertentangan    
Ngesthireni marah kepada 
Herlambang karena telah 
membiarkan Ngesthireni 
diperiksa oleh Dokter 
Sambudi    
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 Ngesthireni juga 
tidak terima akan 
perlkuan 
Herlambang yang 
seperti itu. 
             
36 Peristiwa terjadi 
pada pagi hari di 
stasiun. Tuturan 
diucapkan oleh 
Ngesthireni (O1) 
kepada Herlambang 
(O2). Ngesthireni 
marah karena 
teringat kelakuan 
Herlambang pada 
saat malam itu, 
kemudian dia 
mengutarakan 
kemarahannya itu. 
Ngesthireni: “ Nanging 
yen kowe mata-matane 
Republik, ya mokal! 
Modhelmu dudu wong 
tresna bangsa! Dudu 
satriyane negara! 
Nyatane nyang wong 
wedok bansane dhewe 
gelem ngremus kanthi 
mentalane kaya mau. 
Ora duwe ngeman 
marang wong wadon 
bangsane dhewe blas! 
Mau bengi wis 
diprawasa, suk 
dipriksa dhokter ora 
prekara apa waras, ya 
koktegakake wae..!”. 
(D.36/DSIB/Hlm. 63) 
√  √        √ Langsung : Kalimat berita 
 Untuk memberi  
Literal  “ koktegaake 
wae!”   Ngesthireni 
marah kepada Herlambang  
Fungsi : pertentangan   
Ngesthireni marah kepada 
Herlambang karena sudah 
diperlakukan dengan 
semena-mena.    
37 Peristiwa terjadi 
pada pagi hari di 
Ngesthireni: “ Solusi 
edan, pa priye!  
√  √        √ Langsung : Kalimat berita 
 Utuk memberi berita   
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 stasiun. Tuturan 
diucapkan oleh 
Ngesthireni (O1) 
kepada Herlambang 
(O2). Ngesthireni 
menyangkal 
perynataan 
Herlambang yang 
telah diutarakan 
kepadanya 
kemudian 
Ngesthireni marah 
kepada Herlambang 
Paedahe isinku ora 
jamak, dakkandhani!”. 
(D.37/DSIB/Hlm. 63) 
           Literal : “ Solusi edan”    
Ngesthireni menyangkal 
karena memang benar-
benar marah kepada 
Herlambang 
 Fungsi :  pertentangan   
Ngesthireni marah kepada 
Herlambang karena pada 
waktu malam itu 
herlambang mengijinkan 
Dokter Sambudi untuk 
memeriksa Ngesthireni. 
38 Peristiwa terjadi 
pada pagi hari di 
stasiun. Tuturan 
diucapkan oleh 
Herlambang (O1) 
kepada Ngesthireni 
(O2) pada saat 
Ngesthireni marah-
marah terus kepada 
Herlambang. 
Herlambang 
berusaha 
menjelaskan 
tentang kenapa dia  
Herlambang: “ Wis, ta, 
Reni. Aja nyakrabawa 
aku mbulet njempalik 
kaya ngono. Awake 
dhewe ketemu wis dadi 
kaya ngene, ya ayo 
dilakoni sing rukun 
bebarengan. Aku 
dipercaya van 
Grinsven mlebu tlatah 
republik disangoni 
sembarang kalir 
minangka nglakoni 
misi wewadi, kowe ya  
 √ √     √    Tidak langsung : Kalimat 
berita  untuk memerintah   
Literal :  “Wis, ta, Reni. 
Aja nyakrabawa”   
Herlambang memang 
menjelaskan kepada 
Ngesthireni yang 
sebenarnya mengapa dia 
melakukan hal tersebut 
Fungsi : Menyatakan sikap 
berkomentar  
herlambang menyatakan  
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 melakukan hal 
tersebut kepada 
Ngesthireni. 
dipercayakake marang 
aku dening van 
Grinsven marga 
nglakoni misine uga. 
Dadi supaya misi kita 
dhewe-dhewe padha 
ketekan ing gawe, ayo 
sing rukun, Yen ana 
reribet bisa diudhari 
bebarengan, ayo padha 
samenwerken...”. 
(D.38/DSIB/Hlm.65) 
           sikap berkomentar dengan 
cara meberi tahu 
Ngesthireni tentang apa 
yang saat itu sedang terjadi 
39 Peristiwa terjadi 
pada pagi hari di 
stasiun. Tuturan 
diucapkan oleh 
Ngesthireni (O1) 
kepada Herlambang 
(O2). Ngesthireni 
mencoba membela 
diri dengan 
mengatakan seperti 
itu. Akan tetapi 
Ngesthireni sadar 
bahwa Herlambang 
melakukan seperti 
karena menjalankan  
Ngesthireni: “ Enake 
omonganmu, Her! 
Samenwerken kok sing 
dadi kurban aku 
terus!”. 
(D.38/DSIB/Hlm. 65) 
√  √        √ Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita 
Literal :  “Enake 
omonganmu, Her”   
Ngesthireni memang 
marah kepada Herlambang  
  Fungsi : Pertentangan  
Ngesthireni marah kepada 
Herlambang   akan tetapi 
dia sadar bahwa yang 
dilakukan Herlambang 
adalah demi kelancaran 
misinya 
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 tugas untuk 
melancarkan 
misinya. 
             
40 Peristiwa terjadi 
pada pagi hari di 
stasiun Masaran. 
Tuturan diucapkan 
oleh Herlambang 
(O1) ketika memuji 
Ngesthireni (O2) 
karena Ngesthireni 
marah-marah terus 
kepada 
Herlambang.  
Herlambang: “ Kowe 
ayu tenan, lo, yen 
mrengut ngono!”. 
(D.40/DSIB/Hlm.66) 
 √  √   √     Tidak langsung :  Kalimat 
berita  Untuk 
memerintah   
Tidak literal :  “Kowe ayu 
tenan”     hanya untuk 
memuji Ngesthireni agar 
tidak marah. 
Fungsi : simpati  
herlambang bersimpati 
memuji kepada Ngesthireni 
agar tidak marah 
41 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam restoran. 
uturan diucapkan 
oleh Atrum (O1) 
kepada Herlambang 
(O2). Pada saat itu 
Herlambang sedang 
makan di restoran 
kemudian Atrum  
Atrum: “ Edan! Dadi 
kowe ora ngakoni aku 
kancamu?” 
(D.41/DSIB/Hlm. 75) 
√  √     √    Langsung : kalimat tanya 
 untuk bertanya   
Literal :  “Dadi kowe ora 
ngakoni aku kancamu?”  
  Atrum memang 
bertanya serius kepada 
Herlambang, bahwa dia 
memang kenal kepada 
Herlambang 
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 datang dan 
mengaku-ngaku 
bahwa dia kenal 
dengan 
Herlambang. 
            Fungsi : menyatakan sikap 
 Atrum dalalm sekejap 
langsung menyatakan 
sikapnya kepada 
Herlambang 
42 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
jalan kota Jombang. 
Tuturan diucapkan 
oleh Herlambang 
(O1) kepada 
Kiswanta (O1). 
Tuturan tersebut 
diucapkan oleh 
Herlambang untuk 
meyakinkan 
Kiswanta bahwa 
Herlambang 
berpihak kepada 
Republik.  
Herlambang: “ Yen aku 
nemoni mata-mata 
Walanda ngonokuwi, 
ya sida dakpateni 
tenan. Sapa wae 
ngrugeakake Republik 
kudu dakbrastha!”. 
(D.42/DSIB/Hlm. 78) 
√   √       √ Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita   
Tidak literal :  “Ya sida 
dakpateni tenan.”     
Sebenarnya Herlambang 
hanya bermaksud 
meyakinkan Kiswanta agar 
tidak ketahuan kalau dia 
adalah mata-mata Belanda, 
Fungsi : pertentangan  
herlambang berpura-pura 
marah agar tidak ketahuan 
kalau dia sebenarnya mata-
mata belanda 
43 Peristiwa terjadi 
pada malam hari di 
dalam kamar hotel. 
Tuturan diucapkan 
oleh Kiswanta (O1)  
Kiswanta: “ Bajingan! 
Apa karepmu 
nginceng-nginceng 
wong temantenan!” 
(D.43/DSIB/Hlm.86) 
√  √        √ Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita. 
Literal : “Bajingan”   
Kiswanta memang marah  
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 kepada orang yang 
mengintip di kamar 
(O2). Pada saat itu 
ada orang yang 
mengintip 
Herlambang dan 
Ngesthireni tidur 
kemudian tanpa 
tidak sengaja 
Kiswanta melihat 
dan langsung 
menegurnya 
dengan kasar. 
            kepada orang yang 
mengintip Herlambang dan 
Ngesthireni pada saat tiudr.  
Fungsi : pertentangan  
Kiswanta marah kepada 
orang yang menginti 
Herlambang dan 
Ngesthireni pada saat 
sedang tidur. 
44 Peristiwa terjadi 
pada malam hari di 
dalam kamar hotel. 
Tuturan diucapkan 
oleh musuh 
Kiswanta (O1) 
kepada Kiswanta 
(O2). Tuturan 
diucapkan pada 
saat Kiswanta 
dianiaya oleh 
mungsuhnya.  
Musuh Kiswanta: “ 
Ha, ha, ha! Kok ming 
kowe, Leee-le! Mbok si 
Hartono kae maju, 
legane atiku.”. 
(D.44/DSIB/Hlm.89) 
 √ √       √  Tidak langsung : kalimat 
berita  untuk memerintah  
Literal : “Mbok si Hartono 
kae maju, legane atiku.”   
musuh Kiswanta memang 
menyuruh Hartono supaya 
bisa bertarung dengannya 
Fungsi : pengharapan  
secara tidak langsung 
musuh Kiswanta berharap 
agar yang bertarung 
dengannya adalah Hartono 
saja 
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45 Peristiwa terjadi 
pada malam hari di 
dalam kamar hotel. 
Tuturan diucapkan 
oleh Ngesthireni 
(O1) kepada 
Kiswanta (O2). 
Tuturan terjadi 
pada saat Kiswanta 
tidak percaya 
bahwa Herlambang 
adalah suami 
Ngesthireni, 
kemudian 
Ngesthireni berkata 
seperti itu.  
Ngesthireni: “ Kowe 
kuwi sing mungsuh 
mungging 
cangklakan! Wis 
lungaa!”. 
(D.45/DSIB/Hlm.93) 
 √  √       √ Tidak langsung : kalimat 
berita  untuk memerintah  
Tidak literal : “mungsuh 
mungging 
cangklakan!Lungaa!”     
Ngesthireni berkata seperti 
itu hanya untuk 
menyinggung Kiswanta 
agar cepat pergi 
 Fungsi : pertentangan  
Ngesthireni marah kepada 
Kiswanta saat Kiswanta 
menaruhg curiga pada 
Herlambang 
46 Peristiwa terjadi 
pada malam hari di 
pinggir jalan. 
Tuturan diucapkan 
oleh Kiswanta (O1) 
kepada Ngesthireni 
(O2) pada saat 
Herlambang dan 
Ngesthireni akan 
lari dari Hotel  
Kiswanta: “ Mbaaak! 
Kena apa kok ninggal 
aku? Aku ndherek, 
Mbaaak! Aku kudu 
ngawat-awati 
lakumu!”. 
(D.46/DSIB/Hlm.102) 
√  √    √     Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita  
Literal :  “Aku kudu 
ngawat-awati lakumu!”.   
  Kiswanta memang 
merengek untuk minta ikut 
pergi bersama Ngesthireni 
dan Herlambang pada saat  
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 karena sudah 
dikepung oleh 
pasukan Letnan 
Pengkuh. 
            mereka sudah dikepung 
oleh pasukan Letnan 
Pengkuh. Kswanta berkata 
kepada Ngesthireni apabila 
dia haruis menjaga 
Ngesthireni. 
Fungsi : simpati  
Kiswanta bersimpati 
kepada Ngesthireni dengan 
berkata akan terus 
menjaganya 
47 Peristiwa terjadi 
pada malam hari di 
dalam mobil. 
Tuturan diucapkan 
oleh Herlambang 
(O1) kepada 
Ngesthireni (O2) 
pada saat 
Ngesthireni sedang 
ngobrol dengan 
Kiswanta. 
Herlambang merasa 
bahwa dia tidak 
dihargai.  
Herlambang: “ Wis 
menenga dhisik! Endi 
iki dalan nyang 
Kertosono?”. 
(D.47/DSIB/Hlm.102) 
√  √     √    Langsung : Kalimat 
perintah  untuk 
memerintah  
Literal : “Menenga 
dhisik!”   Herlambang 
memang menyuruh 
Ngesthireni dan Kiswanta 
untuk diam, karena dia 
tidak tau jalan menuju 
Kertosono  
Fungsi : Menyatakan sikap 
marah  Herlambang 
marah kepada Ngesthireni  
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              karena Ngesthireni ngobrol 
dengan Kiswanta 
48 Peristiwa terjadi 
pada pagi hari di 
dalam mobil. 
Tuturan diucapkan 
oleh Kiswanta (O1) 
kepada Herlambang 
(O2). Pada saat itu 
Herlambang 
menyetir mobil 
dengan kencang 
sekali dan seperti 
tergesa-gesa karena 
takut kalau 
bensinnya habis.  
Kiswanta: “ Kena apa 
mbandhang wae, Mas? 
Kita budhale kesuken. 
Luwih cepet ketimbang 
sepur sing esuk dhewe 
budhal saka jombang”. 
(D.48/DSIB/Hlm.103) 
√   √    √    Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita  
Tidak literal : “Kita 
budhale kesuken”   
Kiswanta berkata seperti 
itu dengan maksud karena 
dia tidak suka apabila 
Herlambang menyetir 
mobil secara cepat-cepat  
Fungsi : menyatakan sikap 
 Kiswanta menyatakan 
sikap marahnya kepada 
Herlambang karena 
menyetir mobil terlalu 
cepat 
49 Peristiwa terjadi 
pada pagi hari di 
pinggir jalan ketika 
memperbaiki 
mobil. Tuturan 
diucapkan oleh 
Kiswanta (O1)  
Kiswanta: “ Huh, 
rencana edan numpak 
montor iki. Manuta 
aku rak kepenak! Ora 
nubras-nubras 
ngene!”. 
(D.49/DSIB/Hlm.107) 
 √  √    V    Tidak langsung : Kalimat 
berita  Untuk 
memerintah 
 Tidak literal : “ Huh, 
rencana edan numpak 
montor iki”    Kiswanta  
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 kepada Ngesthireni 
(O2). Saat itu 
Ngesthireni dipuji 
oleh Kiswanta, 
akan tetapi dia 
tidak 
menanggapinya dan 
menyuruh 
Kiswanta untuk 
segera membantu 
Herlambang 
memperbaiki mesin 
mobil. 
            berkata seperti itu hanya 
karena tidak mau 
membantu Herlambang 
memperbaiki mobil dan 
menyuruh Ngesthireni 
untuk menurutinya  Fungsi 
: menyatakan sikap marah 
 Kiswanta menyatakan 
sikap marahnya kepada 
Herlambang karena harus 
menumpang mobil tersebut 
50 Peristiwa terjadi 
pada pagi hari di 
pinggir jalan. 
Tuturan diucapkan 
oleh Herlambang 
(O1) kepada 
Kiswanta (O2).  
Saat itu Kiswanta 
sedang mengobrol 
dengan Ngesthireni 
kemudian 
Herlambang agak 
marah karena pada 
saat Herlambang 
berbicara tidak  
Herlambang: “ Kok 
dha ora ngrungokake, 
ta? Coba starteren!”. 
(D.50/DSIB/Hlm.108) 
√  √       √  Langsung : Kalimat 
perintah  untuk 
memerintah  
Literal :  “Coba 
starteren!”  Herlambang 
menyuruh Kiswanta untuk 
menghidupkan mobil. 
Fungsi : Pengharapan  
Herlambang berharap 
kepada Kiswanta agar mau 
mencoba menghidupkan 
mobil 
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 didengarkan.              
51 Peristiwa terjadi 
pada siang hari di 
jalan. Tuturan 
diucapkan oleh 
Herlambang (O1) 
kepada Ngesthireni 
(O2). Herlambang 
merasa agak marah 
karena Ngesthireni 
kelihatan perhatian 
sekali dengan 
Kiswanta.  
Herlambang: “ Rasa-
rasane srawungmu 
raket karo Kiswanta.” 
(D.51/DSIB/Hlm.113) 
 √ √     √    Tidak langsung : kalimat 
berita  untuk bertanya 
Literal : “ srawungmu 
raket karo Kiswanta.”.   
Herlambang memang agak 
cemburu kepada Kiswanta 
karena berdekatan terus 
dengan Ngesthireni, 
Fungsi : menyatakan sikap 
 Herlambang langsung 
menyatakan sikapnya 
kepada Ngesthireni saat 
Ngesthireni terlihat akrab 
dengan Kiswanta 
52 Peristiwa terjadi 
pada siang hari di 
dalam mobil 
tumpangan. 
Tuturan diucapkan 
oleh Ngesthireni 
(O1) kepada 
Herlambang (O2) 
pada saat  
Ngesthireni: “ Alah, 
alasan! Ya mergane 
jasmaniku wis rusak 
iki...!”. 
(D.52/DSIB/Hlm.119) 
√  √        √ Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita   
Literal : “ Alah, alasan!” 
 Ngesthireni memang 
menyangkal pernyataan 
Herlambang ketika 
Herlambang memberi 
alasan mengapa dia tidak  
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 Herlambang 
menjelaskan kalau 
tidak bisa 
memperistri 
Ngesthireni karena 
akan menjalankan 
misi atau tugas. 
            bisa memperistri 
Ngesthireni. 
Fungsi : Pertentangan  
Ngesthireni marah kepada 
Herlambang setelah 
mendengar pernyataan dari 
Herlambang 
53 Peristiwa terjadi 
pada siang hari di 
dalam mobil 
tumpangan. 
Tuturan diucapkan 
oleh Ngesthireni 
(O1) kepada 
Herlambang (O2) 
pada saat 
Herlambang 
memuji 
Ngesthireni.  
Ngesthireni: “ Critaa 
terus, Mas. Critaa 
terus bab aku. 
Penemumu bab aku. 
Seneng aku 
ngrungoke...!”. 
(D.53/DSIB/Hlm.119) 
 √  √       √ Tidak langsung : Kalimat 
berita  untuk memerintah   
Tidak literal : “Seneng aku 
ngrungoke..!”   
Ngesthireni tidak suka 
apabila Herlambang 
memuji dirinya, oleh 
karena itu Ngesthireni 
bermaksud untuk 
menyindirnya dengan 
berkata seperti itu, 
penandanya adalah tuturan  
Fungsi : pertentangan  
Ngesthireni marah kepada 
Herlambang saat 
Herlambang bermaksud 
memuji Ngesthireni 
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54 Peristiwa terjadi 
pada pagi hari di 
dalam kamar. 
Tuturan diucapkan 
oleh Herlambang 
(O1) kepada 
Ngesthireni (O2) 
pada saat Kiswanta 
tiba-tiba berada 
diluar kamarnya 
dan akan mengajak 
Ngesthireni untuk 
ikut dengannya.  
Herlambang: ” “Edan! 
Wong iki luwih 
mbebayani katimbang 
Pengkuh!”. 
(D.54/DSIB/Hlm.128) 
√  √     √    Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita   
Literal :  “Edan! Wong iki 
luwih mbebayani”    
Herlambang marah karena 
tiba-tiba Kiswanta datang 
dan mengajak Ngesthireni 
untuk ikut dengannya   
Fungsi : menyatakan sikap 
marah  Herlambang 
benar-benar marah kepada 
Kiswanta 
55 Peristiwa terjadi 
pada pagi hari di 
dalam kamar. 
Tuturan diucapkan 
oleh Ngesthireni 
(O1) kepada 
Kiswanta (O2) 
pada saat Kiswanta 
tiba-tiba masuk di 
dalam kamar dan 
kemudian kain 
yang digunakan  
Ngsthireni: “ Heh 
kurangajar, kowe ki!”. 
(D.55/DSIB/Hlm.129) 
√  √     √    Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita  
Literal : “ Kurangajar”   
  Ngesthireni marah 
kepada Kiswanta  
Fungsi : menyatakan sikap 
marah   Ngesthireni 
marah kepada Kiswanta, 
karena tiba-tiba masuk ke 
dalam kamarnya  
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 untuk menutup 
badan ngesthireni 
tiba-tiba lepas 
karena terkena 
badan Kiswanta. 
Tuturan terjadi di 
dalam kamar. 
             
56 Peristiwa terjadi 
pada pagi hari di 
dalam kamar. 
Tuturan diucapkan 
oleh Kiswanta (O1) 
kepada Ngesthireni 
(O2). Kiswanta 
meminta maaf 
kepada Ngesthireni 
karena dia sudah 
masuk di dalam 
kamar, padahal saat 
itu Ngesthireni 
berada dalam 
keadaan tidak 
memakai baju. 
Tuturan terjadi di 
dalam kamar. 
Kiswanta: “ Oh, maaf, 
Mbak! Aku ora ngira 
yen kowe lagi wuda! 
Ayo-ayo-ayo! Kabeh 
metu! Metu!”. 
(D.56/DSIB/Hlm.131) 
√  √  √       Langsung : Kalimat berita 
untuk memberi berita 
Literal : “Oh, maaf”   
Kiswanta meminta maaf 
kepada Ngesthireni 
 Fungsi : permintaan maaf 
 Kiswanta memang tidak 
tahu kalau Ngesthireni 
sedang telanjang tidak 
memakai baju, kemudian ia 
meminta maaf 
 
57 Peristiwa terjadi  Kiswanta: “ Adhuuuh,  √  √  √       Langsung : Kalimat berita  
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 pada pagi hari di 
dalam kamar. 
Tuturan diucapkan 
oleh Kiswanta (O1) 
kepada Ngesthireni 
(O2). Kiswanta 
berusaha untuk 
minta maaf kepada 
Ngesthireni karena 
sudah melihat 
Ngesthireni dalam 
keadaan tidak 
memakai baju. 
maaf, Mbak! Nyuwun 
pangapuraaa!”. 
(D.57/DSIB/Hlm. 131) 
            untuk memberi berita  
Literal :  “Nyuwun 
pngapuraaa!”   
Kiswanta memang 
berusaha minta maaf 
kepada Ngesthireni. 
 Fungsi : permintaan maaf 
  Kiswanta memang 
berusaha minta maaf 
kepada Ngesthireni karena 
sudah melihat Ngesthireni 
telanjang. 
58 Peristiwa terjadi 
pada pagi hari di 
dalam kamar. 
Tuturan diucapkan 
oleh Kiswanta (O1) 
kepada Ngesthireni 
(O2) pada saat akan 
mengajak 
Ngesthireni untuk 
segera ikut 
dengannnya.  
Kiswanta: “ Wis, 
Mbakyu, dandana! 
Siyapa! Ayo melu 
aku! Nganggo rok 
ngono wae, praktis. 
Tas mendhong karo 
isine endi?”. 
(D.58/DSIB/Hlm.134) 
√  √       √  Langsung : kalimat 
perintah  untuk 
memerintah 
 Literal :  “Siyapa! Ayo 
melu aku!”    Kiswanta 
menyuruh Ngesthireni 
untuk ikut dengannya. 
Fungsi : Pengharapan  
Kiswanta berharap kepada 
Ngesthireni agar bersiap-
siap dan mau ikut  
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              dengannya. 
59 Peristiwa terjadi 
pada siang hari di 
stasiun Masaran. 
Tuturan diucapkan 
oleh kusir andhong 
(O1) kepada 
Herlambang (O2) 
pada saat 
Herlambang 
berjalan membawa 
pikulan kurungan 
burung melewati 
setasiun.  
Kusir andhong: “ Jeng 
teng pundi, Mase?”. 
(D.59/DSIB/Hlm.141) 
√  √    √     Langsung : Kalimat tanya 
 untuk bertanya Literal : 
“ Jeng teng pundi”  
Kusir andhong memang 
bertanya kepada 
Herlambang saat 
herlambang berjalan 
membawa pikulan 
kurungan burung. 
Fungsi : Simpati  Kusir 
andhong bersimpati kepada 
Herlambang dengan 
menyapa Herlambang 
dengan pertanyaan 
60 Peristiwa terjadi 
pada siang hari di 
stasiun Masaran. 
Tuturan diucapkan 
oleh kusir andhong 
(O1) kepada 
Herlambang (O2) 
pada saat kusir 
andhong memgerti  
Kusir andhong: “ O, la 
enggih. Mangga kula 
terke nganggo 
andhong kula!”. 
(D.60/DSIB/Hlm.141) 
√  √    √     Langsung : Kalimat 
perintah  untuk 
memrintah  
Literal : “Mangga”   
Kusir andhong menawari 
Herlambang untuk 
mengantarnya dengan 
menggunakan andhong 
176 
 
Tabel Lanjutan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 apabila si 
Herlambang 
tujuannya akan ke 
Batu Jamus. 
            Fungsi : Simpati  Kusir 
andhong bersimpati kepada 
Herlambang dengan 
menawari untuk 
mengantarkan Herlambang 
ke Batu Jamus 
61 Peristiwa terjadi 
pada siang hari di 
pinggir jalan. 
Tuturan diucapkan 
oleh Herlambang 
(O1) kepada 
pemilik motor 
(O2). Herlambang 
mengucapkan 
terima kasih kepada 
pemilik motor 
karena telah 
ditumpangi ke Batu 
jamus.  
Herlambang: “ O, 
maturnuwun sanget”. 
(D.61/DSIB/Hlm.142) 
V  V   V      Langsung : Kalimat berita  
 untuk memberi berita   
Literal :   Maturnuwun”.  
 Herlambang 
mengucapkan terima kasih 
kepada pemilik motor  
Fungsi : Terima kasih   
Herlambang mengucapkan 
terima kasih kepada 
pemilik motor karena telah 
menumpanginya 
 
62 Peristiwa terjadi 
pada siang hari di 
pinggir kali. 
Tuturan diucapkan 
oleh tentara (O1) 
kepada Herlambang  
Tentara: “ Heee! 
Mandhega! Yen ora 
daktembak, lo! Edan, 
ki!”. 
(D.62/DSIB/Hlm.151) 
√  √       √  Langsung : Kalimat 
perintah  untuk 
memerintah  
Literal : “ Mandhega”.    
Tentara menyuruh  
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 (O2) pada saat 
Herlambang 
meninggalkan 
kurungan 
burungnya di 
pinggir jalan, 
padahal 
Herrlambang 
sedang buang air di 
sungai. 
            Herlambang untuk berhenti 
Fungsi : Pengharapan  
tentara berharap kepada 
Herlambang agar berhenti. 
63 Peristiwa terjadi 
pada siang hari di 
pinggir jalan. 
Tuturan diucapkan 
oleh Herlambang 
(O1) kepada tentara 
(O2) pada saat 
Herlambang 
disuruh untuk 
membuka baju 
karena akan 
diperiksa bahwa dia 
benar-benar orang 
Republik atau 
orang Belanda.  
Herlambang: “ Lo! 
Ampun Mase! Ampun, 
Den! Kula tiyang sae. 
Kula tiyang ndesa!”. 
(D.63/DSIB/Hlm.154) 
√   √      √  Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita  
Tidak literal : “Ampun, 
Den!  Kula tiyang sae”  
Herlambang mengatakan 
seperti itu hanya untuk 
mengelabuhi tentara agar 
dia tidak dicuragai apabila 
dia hanya seorang mata-
mata tuturan  
Fungsi : Pengharapan  
Herlambang berharap 
kepada tentara agar tidak 
dicurigain sebagai mata-
mata Belanda 
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64 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
sekitar pabrik. 
Tuturan diucapkan 
oleh komandan 
(O1) kepada 
pegawai pabrik 
(O2) untuk 
memastikan bahwa 
pegawai pabrik 
kenal dengan Atma 
atu tidak.  
Komandan: “ Heh! 
Sampeyan tepang, niki 
sinten?”. 
(D.64/DSIB/Hlm.167) 
√  √     √    Langsung : Kalimat tanya 
 untuk bertanya Literal : 
“Niki sinten?”   
Komandan memang benar-
benar tidak tahu kalu itu 
Atma atau bukan, 
kemudian dia bertanya 
kepada pegawai pabrik,  
Fungsi  Menyatakan 
sikap   Komandan 
langsung menyatakan 
sikapnya dengan bertanya 
kepada pegawai pabrik 
65 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam pabrik. 
Tuturan diucapkan 
oleh tawanan (O1) 
kepada pegawai 
Pabrik (O2) yang 
berusaha 
meyakinkan orang-
orang bahwa dia 
merupakan sopir 
asli dari pabrik  
Tawanan: “ Aku sing 
sopir pabrik kene. 
Asli!”. 
(D.65/DSIB/Hlm.167) 
√   √    √    Langsung : Kalimat berita  
 untuk memberikan 
berita  
Tidak literal : “Kene”   
tawanan tersebut 
sebenarnya bukan sopir asli 
pabrik tersebut Fungsi : 
menyatakan sikap  
tawanan langsung 
menyatakan sikap kepada 
pegawai pabrik. Hal  
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 tersebut.             tersebut dilakukan hanya 
untuk meyakinkan pegawai 
pabrik. 
66 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam pabrik. 
Tuturan diucapkan 
oleh pegawai 
pabrik (O1) kepada 
tawanan (O2). 
Tuturan diucapkan 
setelai pegawai 
pabrik mengetahui 
bahwa tawanan 
merupakan anak 
buah Raden Mas 
Yogyantara, 
kemudian pegawai 
tersebut segera 
menelpon 
penjemput untuk 
menjemput 
tawanan tersebut.  
Pegawai pabrik: “ 
Sekedhap melih 
papagane dhateng. 
Nuwunsewu, le, wau 
kula mboten ngretos 
majikan sampeyan...!”. 
(D.66/DSIB/Hlm.169) 
√  √  √       Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita   
Literal : “Nuwun sewu”.   
 pegawai pabrik minta 
maaf kepada komandan  
Fungsi : permintaan maaf 
  pegawai pabrik minta 
maaf kepada komandan 
karena pegawai pabrik 
memang tidak mengetahui 
kalau tawanan tersebut 
merupakan anak buah 
Raden Mas Yogyantara 
 
67 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di  
Insinyur Suwandi: “ 
Hartelijk welkom  
√  √      √   Langsung : Kalimat berita 
 untuk  
180 
 
Tabel Lanjutan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 dalam rumah. 
Tuturan diucapkan 
oleh Insinyur 
Suwandi (O1) 
kepada Herlambang 
(O2). Tuturan 
tersebut diucapkan 
sebagai ucapan 
salam pertemuan 
dengan 
Herlambang. 
heten, meneer 
Herlambang. Sugeng 
rawuh”. 
(D.67/DSIB/Hlm.172) 
           Literal : “ Sugeng rawuh” 
 Insnyur Suwandi 
mengucapkan salam 
kepada Herlambang pada 
saat Herlambang datang 
Fungsi : tuturan salam 
pertemuan  insinyur 
Suwandi menyambut 
Herlambang dengan 
mengucapkan salam 
pertemuan 
68 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam rumah. 
Tuturan diucapkan 
oleh Herlambang 
(O1) kepada Raden 
Mas Yogyantara 
karena telah 
bertemu 
dengannya.  
Herlambang: “ 
Ngaturaken salam 
kangge panjenengan.” 
(D.68/DSIB/Hlm.183) 
√  √      √   Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita  
Literal : “ Ngaturaken 
salam”   untuk memberi 
hormat Herlambang 
mengucapkan salam 
kepada Raden Mas 
Yogyantara 
Fungsi : salam pertemuan.  
69 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam rumah. 
Tuturan diucapkan  
Kiswanta: “ Kangmas 
kula saged mapag 
mata-mata ingkang 
panjenengan  
√  √     √    Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita  
Literal : “ Saged”    
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 oleh Kiswanta (O1) 
kepada Yogyantara 
(O2). Kiswanta 
meyakinkan 
Yogyantara bahwa 
dia bisa menangkap 
mata-mata. 
dhawuhaken!”. 
(D.69/DSIB/Hlm.185) 
           Kiswanta memang 
meyakinkan Yogyantara 
apabila dia bisa menangkap 
mata-mata tersebut  
Fungsi : Menyatakan sikap 
berkomentar  Kiswanta 
berkata kepada Yogyantara 
kalau dia bisa menangkap 
mata-mata tersebut. 
70 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam rumah. 
Tuturan diucapkan 
oleh Yogyantara 
(O1) kepada 
Kiswanta (O2). 
Tuturan diucapkan 
seolah-oleh 
Yogyantara percaya 
bahwa Kiswanta 
memang bisa 
menangkap mata-
mata.  
Yogyantara: “ Kowe? 
Loh, sokur! Sokur! 
Sokur! Endi wonge?”. 
(D.70/DSIB/Hlm.185) 
 √  √   √     Tidak langsung : Kalimat 
berita  untuk bertanya  
Tidak literal : “  Kowe? 
Loh, sokur!”  
Yogyantara mengucapkan 
seperti itu hanya untuk 
membuat hati Kiswanta 
senang saja 
Fungsi : simpati pujian  
Yogyantara memuji 
Kiswanta agar dia senang 
71 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di  
Yogyantara: “Dhiajeng 
Ngesthireni! Menenga  
 √ √     √    Tidak langsung : Kalimat 
perintah  Untuk bertanya 
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 dalam rumah. 
Tuturan diucapkan 
oleh Yogyantara 
(O1) kepada 
Ngesthireni (O2). 
Yogyantara meras 
tidak terima tentang 
apa yang telah 
dikatakan oleh 
Ngesthireni.. 
dhisik! Apa karepmu 
nerka aku dadi wong 
ala sing kolu merjaya 
ramane dhewe lan 
nggadheake adhine 
wadon?”. 
(D.71/DSIB/Hlm.187) 
           Literal : “ Menenga 
dhisik!”  Yogyantara 
memang merasa marah 
kepada Ngesthireni  
Fungsi : Menyatakan sikap 
marah  Yogyantara 
merzasa tidak terima 
tentang apa yang dikatakan 
oleh Ngesthireni kemudia 
Ia marah kepada 
Ngesthireni. 
72
p 
Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam rumah. 
Tuturan diucapkan 
oleh Ngesthireni 
(O1) kepada 
Yogyantara (O2). 
Ngesthireni berkata 
seperti itu dengan 
sambil tertawa-
tawa seolah-olah 
menyindir 
Yogyantara.  
Ngesthireni: “ Ha, ha, 
ha! Apa perlune mukir, 
ta, Kangmas? Kabeh 
wis gamblang! Saiki 
aku ngadhep 
panjenengan, saperlu 
ngurus darbekku! 
Warisanku! Aku ngerti, 
wis ora bisa ngukup 
rama lan ibu sing 
kebacut mlebu 
kenpeitai. Aku ngreti 
jare kowe terus 
pindhah neng daleme 
eyang ing Lojiwetan.  
√  √     √    Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita  
Literal : “ gamblang”   
Ngesthireni memang 
berkata seperti itu karena 
memang benar-benar 
marah kepada Yogyantara  
 Fungsi : Menyatakan sikap 
marah  Ngesthireni 
benar-benar marah kepada 
Yogyantara 
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  Urip mubra-mubru 
marga nemu 
warisan!”. 
(D.72/DSIB/Hlm.188) 
            
73 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam rumah. 
uturan diucapkan 
oleh Yogyantara 
(O1) kepada 
Ngesthireni (O2) 
saat Ngesthireni 
mengata-ngatai 
Yogyantara dengan 
tertawa-tawa, 
kemudian 
Yogyantara 
menampar pipi 
Ngesthireni.  
Yogyantara: “ 
Rumangsamu kowe 
terus menang?!”. 
(D.73/DSIB/Hlm.188) 
√  √        √ Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita   
Literal : “Rumangsamu” 
  Yogyantara memang 
merasa marah setelah 
Ngesthireni mengatai-
ngatai dia, dan kemudian 
Herlambang menampar 
pipi Ngesthireni 
Fungsi :  pertentangan  
Yogyanatara marah kepada 
Ngdsthireni kemudian Ia 
menampar Ngesthireni 
74 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam rumah. 
Tuturan diucapkan 
oleh Yogyantara 
(O1) kepada  
Yogyantara: “ Mara 
bedhilen pisan wong 
wedok sing klesedan 
kuwi! Entekna 
mimismu!”. 
(D.74/DSIB/Hlm. 190) 
√  √     √    Langsung : Kalimat 
perintah  untuk 
memerintah  
Literal : ” Mara bedhilen 
pisan wong wedok sing  
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 pegawai pabrik 
(O2) untuk 
menyuruh pegawai 
pabrik menembak 
sekalian 
Ngesthireni yang 
sedang tiduran.. 
            klesedan kuwi!”   
Yogyantara menyuruh 
pegawai pabrik untuk 
menembak Ngesthireni   
Fungsi : menyatakan sikap 
marah  Yogyantara 
marah kepada Ngesthireni 
lalau menyuruh pegawai 
pabrik untuk menembak 
Ngesthireni. 
75 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam rumah. 
Tuturan diucapkan 
oleh Ngesthireni 
(O1) kepada 
Yogyantara (O2) 
karena Ngesthireni 
akan ditembak, 
kemudian dia 
membela diri 
dengan merebut 
pistul pegawai 
pabrik dengan 
cepat.  
Ngesthireni : “ Oh! 
Bajingan kowe!” 
(D.75/DSIB/Hlm. 190) 
√  √        √ Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita  
Literal : “ Bajingan kowe!” 
  Ngesthireni memang 
mengatai seperti tuturan 
tersebut kepada 
Yogyantara 
Fungsi : Pertentangan  
Ngesthireni marah kepada 
Yogyantara karena 
Yogyantara menyuruh 
pegawai pabrik untuk 
menembaknya. 
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76 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam rumah. 
uturan diucapkan 
oleh Ngesthireni 
(O1) kepada 
Yogyantara (O2) 
ketika Yogyantara 
berkata kepada 
Herlambang kalau 
dia akan membalas 
budi Ngesthireni, 
akan tetapi 
Ngesthireni 
menyuruh 
Herlambang untuk 
tidak mempercayai 
Yogyantara.  
Ngesthireni: “ Awas, 
Mas! Aja nyedhaki 
bajingan kuwi! Kuwi 
sedulurku kuwalon, 
metu saka selire 
Kangjeng Rama. 
Nanging dheweke 
duraka, merjaya rama 
lan ibu, ngirimake aku 
menyang Pulo 
Seram!”. 
(D.76/DSIB/Hlm. 192) 
√  √        √ Langsung : Kalimat 
perintah  untuk 
memerintah   
Literal : ”  Aja nyedhaki 
bajingan kuwi”   
Ngesthireni memang 
menyuruh Herlambang 
untuk tidak mendekati 
Yogyantara. 
Fungsi : Pertentangan  
Ngesthireni benar-benar 
marah kepada Yogyantara 
kemudian ia menyuruh 
herlambang untuk tidak 
mendekati Yogyantara. 
77 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam rumah. 
Tuturan diucapkan 
oleh Ir. Suwandi 
(O1) kepada 
Herlambang (O2) 
setelah Herlambang  
Ir. Suwandi: “ Dhimas 
Herlambang! Aja 
ngono! Cilaka kowe 
mengko! Kowe kudu 
enggal-enggal oncat 
saka kene!”. 
(D.77/DSIB/Hlm.193) 
√  √       √  Langsung : Kalimat 
perintah  untuk 
memerintah  
Literal : ” Aja ngono!”   
Ir Suwandi menyuruh 
Herlambang agar tidak 
memukul Yogyantara  
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 memukul 
Yogyantara dan 
akhirnya 
Yogyantara 
terjatuh. 
            Fungsi : Pengharapan  Ir 
Suwandi berharap kepada 
Herlambang agar tidak 
memukul Yogyantara 
78 Peristiwa terjadi 
pada sore haro di 
dalam mobil. 
Tuturan diucapkan 
oleh Herlambang 
(O1) kepada sopir 
(O2) ketika akan 
pergi dari pabrik 
bersama 
Yogyantara dan 
Ngesthireni.  
Herlambang : “ Kene 
kuncine, aku sing 
nyopir!”. 
(D.78/DSIB/Hlm. 196) 
√  √       √  Langsung : kalimat 
perintah  untuk 
memerintah   
Literal : “ Kene kuncine” 
 Herlambang menyuruh 
sopir untuk memberikan 
kunci 
Fungsi : Pengharapan  
herlambang berharap 
kepada sopir agar 
memberikan kunci mobil. 
79 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
pinggir jalan. 
Tuturan diucapkan 
oleh Herlambang 
(O1) kepada 
Ngesthireni. 
Herlambang  
Herlambang : “ Jeng 
numpaka montor! 
Cepet!”. 
(D.79/DSIB/Hlm.196) 
√  √       √  Lngsung : Kalimat perintah 
 untuk memerintah  
Literal : “ numpaka 
montor! ”   Herlambang 
menyuruh Ngesthireni 
untuk cepat-cepat naik 
mobil 
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 menyuruh 
Ngesthireni untuk 
cepat-cepat naik ke 
mobil. 
            Fungsi : Pengharapan  
Herlambang berharap 
kepada Ngesthireni agar 
Ngesthireni mau cepat-
cepat naik ke dalam mobil. 
80 Perisriwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam mobil. 
Tuturan diucapkan 
oleh Herlambang 
(O1) kepada 
Ngesthireni (O2). 
Herlambang 
membahas tentang 
Ngesthireni ketika 
melawan 
Yogyantara saat 
beradu 
memperebutkan 
warisan.  
Herlambang : “ 
Caramu nglawan 
Yogyantara mau 
ndrawasi banget. 
Upama Kiswanta ora 
akal-akal ngrebut 
pistule tentara mau, 
kepriye anggonmu 
nglawan 
kangmasmu?”. 
(D.80/DSIB/Hlm.198) 
√  √     √    Tidak langsung : Kalimat 
berita  untuk memberi 
berita 
Literal : “Ndrawasi 
banget”  Herlambang 
memang benar-benar 
mengatakan hal tersebut, 
karena khawatir dengan 
Ngesthireni. 
Fungsi : Menyatakan sikap 
 Herlambang langsung 
menyatakan sikapnya 
karena khawatir dengan 
Ngesthireni 
81 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
restoran. pada 
Tuturan diucapkan 
oleh overste (O1)  
Overste : “ Ha-ha-ha, 
hebat banget 
rancangane misimu 
kuwi, Mas!”. 
(D.81/DSIB/Hlm.212) 
√  √    √     Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita  
Literal : “ Hebat banget” 
 Overste memuji  
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 kepada Ir. 
Suprayoga (O2) 
ketika memuji 
kehebatan dari misi 
Ir. suprayoga 
tersebut. 
            kehebatan misi Ir. 
Suprayoga 
Fungsi :  Simpati  
Overste bersimpati memuji 
kehebatan misi Ir. 
Suprayoga 
82 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
restoran. Tuturan 
diucapkan oleh 
Sagriwa (O1) 
kepada Ngesthireni 
(O2). Pada saat itu 
sagriwa memuji 
Ngesthireni. 
Sagriwa : “ jan wasis 
tenan. Ora mung 
tedhak turune ratu ayu, 
ning pancen pantes 
dadi Bendara Ratu 
tenan, heh-heh-heh!”. 
(D.82/DSIB/Hlm.214) 
√  √    √     Langsung : Kalimat berita 
  untuk memberi berita  
Literal : “ Wasis tenan”  
Sagriwa memang memuji 
Ngesthireni 
Fungsi : Menyatakan 
simpati  Sagriwa 
bersimpati kepada 
Ngesthireni dengan 
memuji kecantikan dan 
kepintaran Ngesthireni. 
83 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam rumah. 
Tuturan diucapkan 
oleh Suprayoga 
(O2) yang.  
Suprayoga : “ 
Nengsemake banget! 
Priye, Jeng, critane?”. 
(D.83/DSIB/Hlm.219) 
 √ √    √     Tidak langsung : Kalimat 
berita  untuk memerintah   
Literal  Herlambang 
memuji Ngesthireni agar 
dia mau bercerita tentang  
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 menyuruh 
Ngesthireni (O2) 
untuk menceritakan 
hal yang 
sebenarnya terjadi 
            hal yang sebenarnya 
terjadi. 
Fungsi : Menyatakan 
simpati  Herlambang 
bersimpati kepada 
Ngesthireni dengan 
memuji kecantikan 
Ngesthireni 
84 Peristiwa terjadi 
pada sore hari di 
dalam rumah 
Tuturan diucapkan 
oleh Sagriwa (O1) 
kepada Hartono 
(O2) ketika 
mendengar cerita 
Hartono saat 
bercerita tentang 
Atrum dan 
Pengkuh.  
Sagriwa: “ Edan 
tenan! Kok yo percaya 
karo provokasine van 
der Plas!”. 
(D.84/DSIB/Hlm.230) 
√  √     √    Langsung : Kalimat berita 
 untuk memberi berita  
Literal : “ Edan tenan”.   
  Sagriwa 
mengungkapkan perasaan 
marahnya kepada Hartono 
saat Hartono bercerita 
tentang Atrum 
Fungsi : Menyatakan sikap 
marah   Sagriwa merasa 
marah setelah mendengar 
cerita Hartono 
 
85 Peristiwa terjadi.  Ngesthireni : “ Huh!  √  √    √     Langsung : Kalimat berita  
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 pada sore hari di 
dalam rumah. 
Tuturan diucapkan 
oleh Ngesthireni 
(O1) kepada 
Suprayoga (O2) 
ketika berbicara 
tentang Kiswanta 
Mesakke banget ya. 
Isih ijo, ela-elu, ora 
ngreti sapa sing dieloni 
lan dilabuhi sejatine”. 
(D.85/DSIB/Hlm. 234) 
           untuk memberi berita 
  Literal : “ Mesakke 
banget ya”    
Ngesthireni memang 
merasa kasihan dengan 
Kiswanta 
Fungsi : Simpati  
Ngeshireni merasa simpati 
dengan Kiswanta saat 
Suprayoga bercerita 
tentang Kiswanta 
